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ABSTRAK 

Indonesia secara umum merupakan wilayah yang rawan terjadi gaya gempa baik gempa tektonik 

maupun gempa vulkanik. Rumah tinggal sederhana masyarakat di daerah pedesaan maupun kota-kota 

kecil masih sederhana dan belum memperhitungkan pengaruh gaya gempa.Oleh karenanya perlu 

pengetahuan praktis untuk memilih bentuk bangunan, bahan-bahan bangunan dan cara pelaksanaan 

konstruksi/struktur bangunan rumah tinggal yang memenuhi syarat. Diperlukan perhatian khusus 

disertai pendetailan struktur yang baik pada bagian pondasi, sloof, dinding, kolom, balok serta atap agar 

bangunan rumah tinggal tahan terhadap gaya gempa. 

Bangunan tahan gempa yang dimaksud adalah bangunan yang apabila:  

a) digoyang gempa ringan, tidak mengalami kerusakan apa-apa,  

b) digoyang gempa sedang, hanya mengalami kerusakan pada elemen  non struktural saja,  

c) digoyang gempa besar, boleh mengalami kerusakan pada elemen non struktural maupun struktural, 

tetapi bangunan harus tetap berdiri dan tidak boleh rubuh. 

 Penggunaan bahan bangunan dengan bobot yang ringan sangat mendukung performa bangunan untuk 

menahan gaya gempa. Misal atap baja ringan, genteng metal roof, dinding kayu, plapon rangka hollo 

Pondasi harus terletak pada tanah yang keras dan padat, diatas pondasi dipasang sloof beton bertulang 

yang mengikat kolom-kolom struktur dan sloof berfungsi meratakan beban dinding yang selanjutnya 

dipikul oleh pondasi. Setiap luasan dinding 12 m2 harus dipasang kolom. Di atas dinding harus diikat 

balok ring pada seluruh kelililing bangunan. Pertemuan sloof-kolom, balok-kolom, ring balok-kuda 

kuda harus kuat dan saling mengikat. 

Kata kunci : bahan,struktur,tahan gempa 

 

ABSTRACT 

Indonesia is generally an area prone to earthquake forces both tectonic earthquakes and volcanic 

earthquakes. Simple residential houses in rural areas and small towns are still simple and have not 

taken into account the influence of earthquake forces. Therefore it is necessary practical knowledge to 

choose the form of buildings, building materials and how the implementation of construction / structure 

of eligible residential buildings. Special attention is required with the detailing of good structures on 

the foundation, sloof, walls, columns, beams and roofs for residential buildings to withstand earthquake 

forces. 

The earthquake resistant building in question is a building which if: 

a) was rocked by a light earthquake, did not experience any damage, 

b) rocked by a moderate earthquake, only suffered damage to non-structural elements only, 

c) Large earthquake shaking, may suffer damage to non structural or structural elements, but 

buildings must remain standing and should not collapse. 

 The use of building materials with light weight strongly supports the performance of buildings to 

withstand earthquake forces. For example lightweight steel roof, metal roof tile, wooden walls, 

plasterboard framework hollo 

The foundation shall lie on hard and solid soil, on the foundation of a reinforced concrete sloof that 

binds the structural columns and the sloof serves to smooth the load of the wall which is then carried by 

the foundation. Every 12 m2 wall area should be mounted column. Above the wall must be tied a ring 

beam on the entire kelililing buildings. Meeting sloof-columns, beam-columns, horse-beam ring must be 

strong and binding each other. 

 

Keywords: materials, structures, earthquake resistant 

 

PENDAHULUAN 

Gempa bumi adalah fenomena alam yang tidak 

dapat dihindari, tidak dapat diramalkan kapan terjadi 

dan berapa besarnya, serta akan menimbulkan 

kerugian baik harta maupun jiwa bagi daerah yang 

ditimpanya dalam waktu relatif singkat. Gempa 

bumi juga telah, dan terus menimbulkan dampak 
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yang menghancurkan mata pencaharian, kehilangan 

tempat kerja, rumah atau tempat tinggal mereka.  

Gempa bumi juga  sering menimbulkan banyak 

korban jiwa. Korban jiwa bukan akibat gempa, 

tetapi karena tertimpa bangunan yang runtuh atau 

rusak. Oleh karena itu sebaiknya ketika membangun 

sebuah rumah tinggal atau gedung harus memenuhi  

persyaratan bangunan tahan gempa. Bangunan tahan 

gempa yang dimaksud adalah bangunan yang 

apabila:  

1 digoyang gempa ringan, tidak mengalami 

kerusakan apa-apa,  

2 digoyang gempa sedang, hanya mengalami 

kerusakan pada elemen  non struktural saja,  

3 digoyang gempa besar, boleh mengalami 

kerusakan pada elemen non struktural maupun 

struktural, tetapi bangunan harus tetap berdiri dan 

tidak boleh rubuh. 

 
Persyaratan agar bangunan tahan gempa, adalah 

sbb: (sumber:Kementrian PU-Badan Penelitian dan 

Pengembangan Permukiman)   

1. Bangunan harus terletak di atas tanah yang 

stabil (kering, padat dan merata kekerasannya).  

Karena getaran yang bersumber dari pusat gempa 

akan diteruskan ke permukaan tanah oleh 

partikel-partikel tanah tersebut. Semakin keras 

dan padat, partikel tanah akan mengalami gerak 

yang semakin kecil, sehingga getaran pada 

permukaan tanah juga akan semakin kecil.  

2. Denah bangunan sebaiknya sederhana , 

simetris, atau seragam.  Apabila terpaksa 

harus membuat bangunan dengan bentuk denah 

U, T, L, dll yang tidak simetris, maka bisa 

dilakukan pemisahan struktur (dilatasi) seperti 

pada gambar berikut : 

 

Penempatan dinding-dinding penyekat dan lubang-

lubang pintu/jendela diusahakan sedapat mungkin 

simetris terhadap sumbu-sumbu denah bangunan, 

seperti contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bidang-bidang dinding sebaiknya membentuk 

kotak-kotak tertutup, seperti contoh: 

 

Atap sedapat mungkin dibuat yang ringan:  
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3.  Pondasi:  
Pondasi harus diletakkan di atas tanah keras, bila 

kondisi tanah kurang baik maka harus dilakukan 

perbaikan tanah terlebih dahulu. Sebaiknya 

pondasi terletak lebih dari 45 cm dari tanah asli: 

 

 
 

Pondasi sebaiknya dibuat menerus keliling 

bangunan tanpa terputus. Pondasi dindingdinding 

penyekat juga dibuat menerus. Pondasi-pondasi 

setempat perlu diikat kuat satu sama lain dengan 

memakai balok pengikat (sloof) sepanjang 

pondasi tersebut. 

 
Sedangkan Pondasi, sloof dan kolom praktis 

harus saling terikat antar satu dengan yang 

lainnya. 

 

 
 

4. Pada setiap luasan dinding 12 m
2
 , harus 

dipasang kolom, bisa menggunakan bahan 

kayu, beton bertulang, baja, bata pilaster 

ataupun bambu. 

 

 
 

5 Rumah tinggal harus dipasang balok beton 

pada sekeliling bangunan yang diikat kaku 
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dengan kolom sehingga kerangka bangunan 

dapat terikat dengan kokoh dan kaku. 

 

 . 

 

 
 

 

 

6. Keseluruhan kerangka bangunan harus terikat dengan kokoh dan kaku 

 
 

7. Pada bagian atap rumah, bisa menggunakan 

kayu yang kering atau baja ringan sebagai 

konstruksi kuda-kudanya. Pemilihan atap 

juga sebisa mungkin pilihlah bahan atap yang 

ringan. pada pemasangannya ikatlah atap 
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dengan konstruksi kudakuda supaya atap 

tidak melorot pada waktu diguncang gempa. 
Contoh :  

a. Bahan rangka atap contoh: kayu dan baja 

ringan  

b. Bahan atap contoh: seng, galvalum, genteng 

metal, genteng bitumen 

 
 

8. Pilihlah bahan dinding dengan bahan ringan 
seperti papan, papan berserat, papan lapis, bilik 

dan ikat dengan kencang dinding tersebut dengan 

kolom 

 

 

 

 
 

 

9. Bila menggunakan dinding bata/batako, 
sebaiknya memilih bata yang tidak mudah patah. 

Ciri-ciri bata yang bagus ialah bata yang jika 

diadukan berbunyi nyaring. Pada setiap jarak 

vertikal 30 cm, pemasangan bata diberi angker 

yang dijangkarkan ke kolom. Ukuran panjang 

angker kurang lebih 50 cm dan berdiameter 6 

mm.  

 

 

  



  

Bahan Dan Konstruksi Rumah Tinggal Tahan Gempa 41 

 

 
 

 

10. Periksa bahan spesi/adukan, setiap jenis 

tras, pasir, atau semen, mempunyai sifat 

khusus. Sebaiknya perbandingan campuran 

mengikuti standar yang ada.  

Contoh :    

a) Campuran  1 semen : 4 pasir digunakan 

untuk pasangan dan plesteran yang 

berhubungan dengan air  

b) Campuran  1 Semen : 3kapur: 10 pasir 

digunakan untuk pasangan dan plesteran 

biasa  

  

11. Bangunan tahan gempa memiliki komponen-

komponen yang terikat antara satu dengan 

yang lainnya, baik antara komponen 

struktural maupun non struktural.  

 
 

ANALISA 

Pelaksanaan bangunan rumah tinggal tahan gempa 

di Indonesia, terutama di daerah-daerah masih 

sangat minim. Diperlukan upaya yang keras dan 

konsisten dari semua pihak yang berkaitan dengan 

bangunan untuk mewujudkannya. Langkah-langkah 

yang perlu dilakukan adalah ; 

a) Sosialisasi dan pemahaman kepada 

masyarakat umum secara terus-menerus 

tentang pentingnya bangunan rumah tinggal 

yang tahan gempa, karena secara umum 

wilayah Indonesia adalah daerah yang rawan 

untuk terjadi gempa 

b) Perlu didukung peraturan dan regulasi 

perizinan dari pemerintah melalui dinas 

terkait yang jelas dan tegas bagi pelaksanaan 

bangunan secara umum khususnya untuk 

bangunan rumah tinggal. Dilakukan 

pengawasan dan penindakan yang tegas bagi 

pihak-pihak yang melanggar peraturan 

tentang mendirikan bangunan 

c) Dilakukan pelatihan dan pembelajaran 

pengetahuan teknik bagi orang-orang yang 

berkecimpung di bidang bangunan, karena 

sangat diperlukan keahlian teknis yang baik 

dan benar untuk mewujudkan bangunan 

yang kuat terhadap gempa 

d) Pengadaan sertifikasi bagi pihak-pihak yang 

berkaitan dengan pembangunan seperti; 

Perencana, Pelaksana, Pengawas, Tukang 

dan Tenaga Kerja, yang memiliki 

kemampuan teknis memadai 
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e) Peran serta aktif dari pihak akademisi di 

bidang Teknik Sipil dan Bangunan secara 

khusus, agar tercipta sumber daya manusia 

yang berkemampuan prima dan berwawasan 

luas sehingga dapat melaksanakan bangunan 

tahan gempa secara baik dan benar 

f) Pembuatan bangunan tahan gempa 

memerlukan bahan-bahan yang ringan dan 

kuat, diperlukan inovasi produksi bahan-

bahan konstruksi secara terus menerus yang 

dilakukan agar dapat memastikan 

tersedianya bahan-bahan konstruksi yang 

bermutu tinggi di pasaran. 

g) Perlu pengendalian harga bahan bangunan, 

agar terjangkau oleh masyarakat luas secara 

mudah dan murah. Bangunan tahan gempa 

memang memerlukan biaya yang relatif 

lebih tinggi dibandingkan dengan bangunan 

biasa, sehingga perlu didukung oleh 

berbagai pihak perbankan dan pemerintah di 

bidang pendanaan, agar syarat pembiayaan/ 

peminjaman modal untuk pembangunan 

rumah tinggal tidak berbelit-belit dan mudah 

untuk diakses secara luas. 

h) Bangunan tahan gempa mampu diwujudkan 

dengan syarat komitmen kuat seluruh pihak 

terkait seperti; pemerintah, akademisi, 

perbankan, teknisi, pelaksana bangunan, 

perencana, pengawas, tukang dan 

masyarakat umum untuk saling bekerja 

sama secara konsisten dan proporsional. 

Sehingga apabila terjadi gempa di Wilayah 

Indonesia, korban jiwa dan kerusakan harta 

benda dapat diminimalisir. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

 Pengetahuan mayarakat umum dalam hal 

pemilihan bahan bangunan dan cara pelaksanaan 

konstruksi rumah tinggal tahan gempa adalah sangat 

perlu dan penting. Diharapkan kerugian/kerusakan 

bangunan akibat gempa dapat diminimalisir. 

 Kemudahan mendapatkan bahan-bahan 

bangunan yang bermutu untuk bangunan tahan 

gempa, sangat mendukung terlaksananya bangunan 

rumah tinggal tahan gempa yang aman, nyaman dan 

biaya efisien. 

 

SARAN 

 Perlu kepedulian yang menyeluruh antara 

pemerintah, masyarakat, akademisi, ahli bangunan, 

dan semua stakeholder yang terkait bangunan untuk 

mensosialisasikan pemilihan bahan-bahan bangunan 

tahan gempa dan upaya pelatihan tukang/tenaga 

kerja bangunan tentang pelaksanaan konstruksi 

bangunan tahan gempa. 

 Perlu pengawasan yang ketat dan 

berkelanjutan dari pihak-pihak yang berkompeten 

terhadap mutu bahan bangunan dan mutu pekerjaan 

bangunan sehingga tercipta standart mutu yang 

tinggi. 
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